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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi pelaku usaha 

atas tujuan laporan keuangan dan pengetahuan akuntansi terhadap penyusunan laporan 

keuangan. Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data 

primer yang didapatkan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu UMKM yang berada di Kecamatan Palu Barat dan 

sampel yang digunakan sebanyak 42 UMKM yang didapatkan menggunakan rumus 

slovin. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik nonprobability 

sampling dengan purposive sampling yang di pilih berdasarkan pertimbangan dari 

peneliti. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa variabel persepsi pelaku usaha 

atas tujuan laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap variabel penyusunan 

laporan keuangan sedangkan variabel pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel penyusunan laporan keuangan.  

 
Abstract: This study aims to determine the effect of perceptions of business actors on 

the purpose of financial reports and accounting knowledge on the preparation of 

financial reports. The type of data in this study is quantitative using primary data 

obtained by distributing questionnaires to respondents. The population in this study 

were SMEs in the District of West Palu and the sample used was 42 SMEs which were 

obtained using the slovin formula. The sampling technique in this study was a 

nonprobability sampling technique with purposive sampling which was selected based 

on the considerations of the researcher. The results of this study explain that the 

variables of business actors' perceptions of the purpose of financial statements have a 

significant effect on the variables of preparation of financial statements, while the 

variable of accounting knowledge has no significant effect on the variables of 

preparation of financial statements.  
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LATAR BELAKANG 

 

Perkembangan perekonomian di berbagai Negara dapat dilihat dari berkembangnya berbagai 

macam sektor ekonomi salah satunya Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Di Indonesia Usaha 

Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu pendukung kuat perekonomian. Pada tahun 1997-

1998 krisis moneter melanda Negara Indonesia yang menyebabkan perekonomian Indonesia lumpuh, 

Ketika krisis moneter melanda dan mengakibatkan perekonomian terganggu, Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) dapat bertahan menghadapi krisis dan menjadi penyelamat dan 

penopang perekonomian Indonesia.  Data BPS (Badan Pusat Statistik) mencatat, meskipun jumlah 

UMKM pascakrisis moneter turun sebesar 7,42% (dari 39.765.110 unit menjadi 36.813.578 unit), tetapi 

pertumbuhan sumbangan PDB UMK justru naik drastis sebesar 52,24% (dari 363,2 T menjadi 552,9 T), 

(www.bps.go.id). 

Menurut Data dari Kementrian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM pada tahun 2020 mencapai 

64,19 juta dengan kontribusi terhadap PDP sebesar 61,79% atau senilai Rp. 8.573,89 triliun. Kontribusi 

UMKM terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja 

dan dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi (www.bkpm.go.id).  

Perkembangan yang begitu pesat menjadikan UMKM sebagai salah satu pilar penting dan 

merupakan usaha yang produktif dalam memajukan perekonomian di Indonesia yang harus tetap di 

kembangkan dan di kelola dengan baik sehingga dapat mendukung perkembangan ekonomi secara 

makro dan mikro serta dapat mempengaruhi sektor-sektor yang lain untuk terus berkembang. 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) menerbitkan SAK EMKM yaitu standar akuntansi keuangan 

untuk Entitas Mikro Kecil dan Menengah pada tanggal 24 Oktober 2016 dan diberlakukan secara efektif 

per tanggal 1 januari 2018. Diterbitkannya SAK EMKM bertujuan sebagai standar atau pedoman 

UMKM dalam penyusunan laporan keuangan sehingga memudahkan pelaku UMKM dalam pengajuan 

akses pendanaan ke berbagai lembaga keuangan. SAK EMKM menyajikan 3 laporan keuangan, 

meliputi laporan keuangan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan yang 

memuat informasi tambahan terhadap keuangan entitas. 

Kewajiban pelaku usaha untuk melakukan penyusunan laporan akuntansi tercantum dalam UU 

Tentang Usaha Kecil No. 9 Tahun 1995, dan UU Perpajakan No.2 Tahun 2007 tentang Pengembangan 

Usaha Kecil, Menengah, dan Koperasi. 

Persepsi adalah tindakan individu menafsirkan dan memberi arti terhadap lingkungan. pelaku 

UMKM masih menganggap bahwa laporan keuangan tidak terlalu penting bagi suatu bisnis. Selain itu, 

jika ingin membuat laporan keuangan akan dibutuhkan biaya yang cukup besar sehingga akan 

membebani keuangan usahanya. 

Pengetahuan akuntansi adalah suatu kebenaran atas informasi mengenai pencatatan, 

pengelompokkan, dan pengikhtisaran kejadian ekonomi dalam rangka pengambilan keputusan. para 

pelaku UMKM hanya mengandalkan pengetahuan yang mereka miliki sehingga tidak cukup dalam 

menyaring informasi akuntansi yang baik untuk pengambilan keputusan. Selain itu, latar belakang 

pendidikan mereka umumnya masih rendah dan tidak mengenal tentang akuntansi serta motivasi mereka 

untuk mempelajari ilmu akuntansi masih sedikit.  

Menurut penjelasan diatas bahwa persepsi atas tujuan laporan keuangan dan pengetahuan 

akuntansi yang diterapkan secara baik oleh pelaku usaha dapat digunakan dakam penyusunan laporan 

keuangan sebuah usaha sehingga menghasilkan laporan keuangan Berdasarkan standar yang berlaku. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha 

Atas Tujuan Laporan Keuangan dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan 

Pada UMKM di Kecamatan Palu Barat. 

 
METODE  

 Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian Kausal Komparatif. Kausal Komparatif 

adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel yang diteliti memiliki 
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hubungan sebab akibat dan mencari faktor yang menjadi penyebabnya melalui data yang akan di 

kumpulkan. Tujuan dari jenis penelitian ini adalah agar dapat memperoleh kemungkinan hubungan antar 

variabel sehingga dapat memberikan jawaban apa yang menjadi penyebabnya serta dapat memperoleh 

fakta atas hasil penelitian dan menjadi tuntunan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah 

terjadi. 

 Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 42 responden dengan menggunakan 

teknik nonprobability sampling dengan purposive sampling yaitu sampel yang akan dipilih berdasarkan 

pertimbangan dari peneliti. 

 Untuk dapat mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen maka 

perlu dilakukan pengukuran dengan menggunakan alat analisis statistic. Pemakaian alat analisis statistic 

diharapkan dapat mengungkap atau mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependensecara kuantitatif sehingga membuat peneliti untuk menarik kesimpulan secara otentik. 

Adapun alat analisis statistic yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

 Menurut (Ghozali, 2018) analisis regresi linear berganda adalah analisis yang menggunakan 

lebih dari satu variabel bebas (independen). Regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 

kemana arah dan bagaimana besarnya pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 

(dependen). Analisis regresi liner berganda menggunakan rumus : 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y : nilai yang diprediksi (penyusunan laporan keuangan UMKM) 

a : konstanta 

b1,b2, : koefisien regresi X1 dan X2 

X1, : variabel bebas (persepsi pelaku usaha atas tujuan laporan keuangan) 

X2, : variabel bebas (pengetahuan akuntansi) 

e : error 

 

 Apabila nilai koefisien determinasi = 0 (Adjusted 𝑅2 = 0), artinya variabel X tidak dapat 

menjelaskan variabel Y sama sekali, namun apabila koefesien determinasi = 1 (Adjusted 𝑅2 = 1) maka 

variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X dan semua titik pengamatan berada tepat pada garis regresi. 

Untuk menguji hipotesis digunakan Uji Simultan (Uji F) dan uji Parsial (Uji t). 

 

 

HASIL  

Hasil Analisis Data 

 Hasil uji validitas terhadap seluruh item pernyataan pada variabel yang diteliti dapat disimpulkan 

bahwa semua item pernyataan tersebut dinyatakan valid karena memiliki nilai t hitung > t tabel sebesar 

0,3044. 

 Hasil uji reabilitas data diperoleh nilai Cronbach Alpha masing-masing variabel memiliki nilai > 

0.6. hal ini berarti bahwa data variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah reliable atau handal. 

 Hasil uji normalitas data diperoleh grafik histogram dan scatterplot menampilkan penyebaran titik 

(data) pada sumbu diagonal pada grafik, sehingga data dinyatakan normal. 

 Variabel dalam penelitian ini tidak mengandung multikolinieritas, hal ini Berdasarkan Nilai cut 

off. Dalam penelitian ini tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
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 Dalam penelitian ini juga perhitungan statistic analisis regresi linear berganda menggunakan 

bantuan program SPSS 22. Untuk lebih jelasnya olahan data tersebut dapat dilihatt  pada tabel berikut 

ini : 

 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

UnstandardizedCoefficients 
Standardize 

Coefficients 

 

 

T Sig B 
Std. Error 

Beta 

1 (Constant) 23,552 7,652  3,078 .004 

 Persepsi Atas 

Tujuan Laporan 

Keuangan 

.371 .120 .444 3,090 .004 

 Pengetahuan 

Akuntansi 
.117 .183 .092 .639 .526 

  a. Dependent Variable: Penyusunan Laporan Keuangan 

  Sumber : Data primer diolah SPSS, 2023 

 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai konstanta sebesar 

23,552, variabel persepsi atas tujuan laporan keuangan sebesar 0,371 dan variabel pengetahuan 

akuntansi sebesar 0,117. Sehingga diperoleh hasil persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

 Y = 23,552 + 0,371X1 + 0,117X2 + e 

 Hasil persamaan analisis regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut : (a) Konstanta 

sebesar 23,552 menunjukkan bahwa variabel persepsi atas tujuan laporan keuangan dan pengetahuan 

akuntansi apabila nilainya 0 maka penyusunan laporan keuangan akan bernilai 23,552. (b) Nilai 

koefisien persepsi atas tujuan laporan keuangan sebesar 0,371 dan bernilai positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan persepsi atas tujuan laporan keuangan sebesar 1 kali maka penyusunan lapora 

keuangan akan meningkat sebesar 0,371 dengan asumsi variabel yang lain konstan. (c) Nilai koefisien 

pengetahuan akuntansi sebesar 0,117 dan bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan pengetahuan akuntansi sebesar 1 kali maka penyusunan laporan keuangan akan meningkat 

0,117 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

 

DISKUSI 

     

Persepsi Pelaku Usaha Atas Tujuan Laporan Keuangan, Pengetahuan Akuntansi dan 

Penyusunan Laporan Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Palu Barat 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada pelaku 

UMKM di Kecamatan Palu Barat, persepsi pelaku usaha atas tujuan laporan keuangan sudah sangat baik 

dibuktikan dengan hasil penelitian bahwa persepsi atas tujuan laporan berpengaruh terhadap penyusunan 

laporan keuangan. Pelaku UMKM memiliki persepsi bahwa laporan keuangan sangat penting dan sangat 

dibutuhkan dalam menjalani sebuah usaha, dengan adanya laporan keuangan pelaku usaha dapat 

mengetahui berapa keuntungan dan kerugian yang telah didapatkan. 

 Pengetahuan akuntansi yang dimilki pelaku UMKM masih sangat kurang di buktikan dengan 

pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan. Pengetahuan 

akuntansi yang dimiliki masih sangat kurang, banyak pelaku UMKM yang tidak mengetahui bagaimana 

proses penyusunan laporan keuangan, dan belum menyusun laporan keuangan sesuai standar yang telah 

di tetapkan karena kurangnya pengetahuan akuntansi yang dimiliki. 
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 Penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh pelaku UMKM di kecamatan Palu Barat 

masih sangat sederhana. Laporan keuangan yang disusun hanya terdiri dari pemasukan dan pengeluaran. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan akuntansi tentang penyusunan laporan keuangan. 

 

Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Atas Tujuan Laporan Keuangan (X1) dan Pengetahuan 

Akuntansi (X2) Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan (Y) 

 Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa persepsi pelaku usaha atas tujuan laporan keuangan 

berpengaruh secara simultan terhadap penyusunan laporan keuangan. Hasil ini dibuktikan dengan uji F 

yang telah di lakukan menghasilkan nilai F sebesar 5,493 dan nilai signifikansi 0,008. Dengan hasil ini 

membuktikan bahwa persepsi pelaku usaha atas tujuan laporan keuangan dan pengetahuan akuntansi 

berpengaruh secara simultan terhadap penyusunan laporan keuangan. 

 Hasil dari penelitian ini juga berbanding lurus dengan penelitian yang dilakukan oleh Ketut Tanti 

Kustina dan Luh Putu Sri Utami tahun 2022 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh persepsi atas 

tujuan laporan keuangan dan pengetahuan akuntansi secara simultan terhadap penyusunan laporan 

keuangan.  

 Persepsi atas tujuan laporan keuangan dan pengetahuan akuntansi merupakan suatu hal penting 

yang harus dimiliki setiap pelaku UMKM, karena dengan adanya persepsi positif atas tujuan laporan 

keuangan maka akan berdampak terhadap penyusunan laporan keuangan. 

 

Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Atas Tujuan Laporan Keuangan (X1) Terhadap Penyusunan 

Laporan Keuangan (Y) 

 Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa persepsi pelaku usaha atas tujuan laporan keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan dan membuktikan bahwa hipotesis 2 

diterima. Hasil ini juga dibuktikan dengan uji t yang telah dilakukan yang memiliki nilai t hitung sebesar 

3,090 dan signifikansi sebesar 0,004 yang membuktikan bahwa persepsi pelaku usaha atas tujuan 

laporan keuangan berpengauh secara positif terhadap penyusunan  laporan keuangan. 

 Hasil dari penelitian ini berbanding lurus dengan peneltian yang telah  dilakukan oleh Khaeru 

Nisa’ tahun 2022 yang menyatakan bahwa persepsi atas tujuan laporan keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap penyusunan laporan keuangan, semakin baik persepsi pelaku UMKM terhadap tujuan laporan 

keuangan maka semakin baik pula penyusunan laporan keuangannya. 

 Pelaku UMKM di Kecamatan Palu Barat dominan memiliki persepsi positif terhadap penyusunan 

laporan keuangan. Mereka berpendapat bahwa laporan keuangan sangat penting dalam menjalankan 

usaha dan memberikan banyak manfaat contohnya memberikan informasi mengenai pemasukan dan 

pengeluaran serta mengetahui tentang keuntungan dan kerugian yang telah didapatkan. 

 Dengan adanya pengaruh persepsi pelaku usaha atas tujuan laporan keuangan terhadap 

penyusunan laporan keuangan dapat membuktikan bahwa semakin tinggi persepsi positif pelaku 

UMKM terhadap penyusunan laporan keuangan maka semakin tinggi pula penyusunan laporan 

keuangan pada UMKM di Kecamatan Palu Barat. 

 

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi (X2) Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan (Y) 

 Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan bahwa pengetahuan akunatansi tidak berpengaruh terhadap 

penyusunan laporan keuangan dan membuktikan hipotesis 3 ditolak. Hasil ini juga di buktikan dengan 

uji t yang dilakukan terhadap variabel pengetahuan akuntansi yang menghasilkan t hitung sebesar 0,639 

dan nilai signifikansi sebesar 0,526 yang menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh 

terhadap penyusunan laporan keuangan.  

 Hasil penelitian ini juga berbanding lurus dengan penelitian yang dilakukan oleh Blathasar 

Malindar, Felry Agustina Sairmaly dkk tahun 2023 yang menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi 
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tidak berpengaruh signifikan terhadap penyusunan laporan. Hal ini disebabkan karena masih banyak 

pelaku UMKM yang tidak mengetahui tentang pemahaman akuntansi. 

 Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa tinggi rendahnya pengetahuan akuntansi pelaku 

UMKM tidak berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan. Pengetahuan akuntansi yang 

dimiliki pelaku UMKM di Kecamatan Palu Barat masih tergolong rendah dengan dibuktikannya masih 

banyak pelaku UMKM yang tidak mengetahui tentang pencatatan dan pembukuan laporan keuangan. 

Mayoritas pelaku UMKM yang ada di Kecamatan Palu Barat masih melakukan penyusunan laporan 

keuangan sederhana. 

 Pengetahuan akuntansi yang dimilki pelaku UMKM di Kecamatan Palu Barat masih terbatas, 

keterbatasan ini didasari oleh latar belakang pendidikan yang masih rendah dan mayoritas pelaku 

UMKM tidak mengetahui tentang akuntansi. Pelaku UMKM di Kecamatan Palu Barat belum memiliki 

kesadaran untuk melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi pelaku usaha atas tujuan laporan keuangan dan 

pengetahuan akuntansi berperan dalam proses penyusunan laporan keuangan. Kemudian persepsi pelaku 

usaha atas tujuan laporan keuangan berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan, 

sedangkan pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan. 

 

SARAN 

Bagi pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan akuntansi agar lebih mudah 

dalam menyusun laporan keuangan, dan pemerintah agar memberikan perhatian lebih terhadap pelaku 

UMKM seperti memberikan pelatihan dalam penyusunan laporan keuangan agar dapat meningkatkan 

pengetahuan dalam penyusunan laporan keuangan. 
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